BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaantitatif dan kualitatif,

Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakaitu dengan
menggunakan sampel yang disediakan dan ditunjuk péenilik sampel dalam
hal ini sekolah. Metode yang digunakan dalam pgaeliini adalah metode
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalstu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara faktar yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi ataengurangi faktor-faktor
lain yang mengganggunya (Arikunto, 1999:3). Peiaglieksperimen bertujuan

untuk melihat akibat dari suatu perlakuan yangakad.

B. = Desain Penélitian

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimarediysan dilaksanakan.
Desain penelitian yang digunakan adaRabtest-posttest Control Group Design.
Desain penelitian ini menggunakan dua kelas, yiealas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikeatment penggunaan
media simulasi pada model pembelajaran berbasisalamasdi dalam
pembelajarannya, sedangkan kelas kontrol adalads kgdng pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran berbasis masalaggomakan media lain

selain media simulasi.
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Dalam desain ini, baik kelompok eksperimen maupalorkpok kontrol
diberi pre test, kemudian kelompok eksperimen diberikegatment sebanyak tiga
kali pertemuan. Setelah diberik&meatment, kemudian kedua kelompok tersebut
diberi post test. Soal yang digunakan untysost test sama dengan soal yang

digunakan padare test. Pola desain penelitiannya dapat diilustasikarardal

Tabel 3.1.
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen T X T>
Kontrol T, - Ts
Tabel 3.1

Pola Desain Pendlitian

T,: Tes awalRre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuaregtment)
dan dilaksanakan pada kelas eksperimen maupunkaias!.

X : PerlakuanTreatment) dengan penggunaan media simulasi virtual.

T, : Tes akhir Rost Test) dilakukan setelah diberikatreatment dan

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontro

C. Populas Dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikalas X di SMA Negeri
8 Bandung tahun pelajaran 2009/2010, sedangkan wyergadi sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas dari keseluruhgrufasi yang dipilinh berdasarkan

ketersediaan sampel dalam populasi



31

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bariags pemahaman

konsep, media simulasi virtual, angket, wawanadaa,lembar observasi.

1. TesPemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep adalah instrumen untuk memngkanp data

mengenai pemahaman konsep siswa setelah sebelulmelpgaran. Instrumen

untuk tes pemahaman konsep ini mencakup ranah togmada aspek
pemahaman (§. Aspek pemahaman terbagi menjadi tiga bagiantuyai
pemahamarranslasi (menterjemahkan), pemahamiaterpretasi (menafsirkan),
dan pemahamaekstrapolasi (mengekstrapolasi). Tes pemahaman konsep ini
berupa tes pilihan ganda tentang materi pengarah texhadap suatu zat. Tes ini
digunakan padare test dan post-test untuk melihat peningkatan pemahaman
konsep siswa.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunamumsin penelitian
adalah sebagai berikut:

a.  Membuat kisi-kisi soal berdasarkan KTSP mata pelajdisika SMA kelas
Xl tentang materi pengaruh kalor terhadap suatu dat indikator
pemahaman konsep.

b. Membuat soal dan kunci jawaban berdasarkan kssidoal yang telah
dibuat.

c. Mengkonsultasikan soal-soal yang telah dibuat bets&kepada dosen
pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2, kemudian rmk&kk revisi soal
berdasarkan saran yang diberikan dosen pembimbinglai dosen

pembimbing 2.
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Meminta pertimbangan kepada dua orang dosen yameffodnendasikan
oleh dosen pembimbing dan satu orang guru matgapetafisika di SMA
kemudian melakukan revisi soal berdasarkan saram pnimbang
instrumen.

Melakukan uji instrumen berupa soal tes pemaharoasdp.

Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi tagkesukaran butir soal,
daya pembeda butir soal, uji validitas tes dambdiias tes.

Melakukan revisi ulang melalui konsultasi dengasestopembimbing.
Media Simulasi

Media simulasi adalah sebuah media menggunakan lemgang dapat

menyajikan fenomena alam yang sangat berperanngediidalam pembelajaran

sains. Media simulasi virtual yang digunakan dalaenelitian ini adalah

mengenai topik pengaruh kalor terhadap suatu zampilan media simulasi

virtual selengkapnya dapat dilihat pada lampira2.é.Berikut contoh tampilan

media simulasi yang digunakan dalam penelitian.

PROBLEM  SUHU TTIASSA BENMGCH KALOR JEMIS KAPRASITAS KALOR

Definisi kalor jenis Definisi kalor Jenis

Perhatikan kenaikan
suhu yang dialami
benda dengan massa 1
kg didalam microwave.
amati juga jumlah kalor
yang dikeluarkan
microwave.

Gambar 3.1 Tampilan Media Simulas Virtual
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3. Angket

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disuakan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap yeayg media simulasi
virtual dalam pembelajaran berbasis masalah. Foemgket dapat dilihat pada
lampiran C.1.
4. Wawancara

Wawancara ditujukan kepada dua pihak, kepada guata pelajaran di
sekolah yang dijadikan lokasi penelitian, dan keplaeberapa siswa yang dipilih
dari kelas eksperimen. Wawancara dengan guru bartupntuk mengetahui
tanggapan serta saran guru ,sebagai pengajar ghihgolerpengalaman dibanding
peneliti, terhadap penggunaan media simulasi datembelajaran berbasis
masalah. Sedangkan wawancara denagn siswa bertujotak mengetahui
pengaruh media simulasi terhadap peningkatan ek pemahaman. Siswa
yang diwawancarai dipilih berdasarkan progressnuatan aspek pemahaman
konsep materi kalor. Format wawancara dapat dise&ngkapnya pada lampiran
C.4.
5. Lembar Observas

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahuierkaktsanaan
pembelajaran berbasis masalah menggunakan medidasinvirtual. Format

observasi dapat dilihat pada lampiran C.2.
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Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi kedatega tahapan vyaitu:

Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan pametidalah sebagai berikut:

1.

Melakukan studi literatur untuk memperoleh teorngaakurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji.

Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasangydijadikan
materi pembelajaran dalam penelitian untuk mengetaljuan, standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pale@an penelitian.
Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru peltgaran fisika
Membuat surat izin penelitian.

Menentukan sampel penelitian.

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBP) skenario
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran bgrbaasalah yang
digunakan dan juga menyesuaikan media simulasualirtyang akan
digunakan kemudian mengkonsultasikan dengan dosembimbing dan
guru mata pelajaran fisika untuk mendapatkan mamsdaehingga dapat
mengimplementasikan pembelajaran dengan baik dskel

Menyusun instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaardiggm@&dalah sebagai

berikut:



1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Memberikanpre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman egonsebelum
pembelajaran.

Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaihgate penggunaan
media simulasi virtual pada pembelajarannya sedanglada kelas kontrol
dilaksanakan dengan pendekatan yang sama namungumatkgn media
selain media simulasi.

Selama proses pembelajaran berlangsung, obserdekukan observasi
tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan moodlgb@aran berbasis
masalah menggunakan media simulasi virtual.

Memberikan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa setelah pennaelaja

Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap akhir adalah sebagai berikut:

Mengolah dan menganalisis data hpsdtest danpost test.

Menganalisis hasil penelitian.

Mewawancarai siswa yang memiliki gain besar dalesspek transalasi,
interpretasi dan ekstrapolasi pemahaman konsep.

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperdbaih pengolahan data
untuk menjawab permasalahan penelitian.

Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangadnehambatan
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitlkepada dosen

pembimbing.



Alur penelitian ditunjukan oleh bagan gambar 3.2.
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PENDAHULUAN _ PERENCANAAN & PELAKSANAAN PENGOLAHAN DATA &
v PENYUSUNAN PELAPORAN
INSTRUMEN
Studi Pustaka: Penentuan Pretest Pemahaman Pengolahan data:

¢ Pembelajaran
Berbasis Masalah

¢ Media Simulasi
Virtual

¢ Pemahaman
Konsep

¢ Kurikulum Fisika
SMA

A 4

Penyusunan Draft
Pembelajaran Dan
Penentuan Materi
Pokok
Pembelajaran

A 4

Survai lapangan :

¢ Kondisi Siswa

¢ Kondisi Sarana
dan Prasarana
Pembelajaran

¢ Kondisi
Pembelajaran
Fisika

Sampel Penelitian

\ 4

Pembuatan
Instrumen
Penelitian

konsep siswa materi
pengaruh kalor
terhadap suatu zat

v

Judgement
instrumlen Tes

I

Ujicoba
Instrumen Tes

Pelaksanaan
pembelajaran untuk
kelas eksperimen
dan kelas kontrol
(tiga kali pertemuan
untuk tiap kelas)

e Hasil Pretes dan
Postes

e Lembar
Observasi

e Angket

* Wawancara

|

Uji Hipotesis

A 4

Analisis Tes
Terhadap Hasil Uji
Coba

Observasi
keterlaksanaan
pembelajaran
selama pelaksanaan
pembelajaran

Interpretasi
peningkatan tiap
aspek
pemahaman

:

Pembahasan

Penyusunan
Instrumen Tes
Penelitian

|

A 4

Posttest
Pemahaman konsep
siswa

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.2

A 4

Pembagian
kemudian
pengumpulan
angket respon

A 4

Wawancara

Bagan Alur pendlitian
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F.  Teknik AnalisisInstrumen Penélitian
1. Validitastes

Validitas tes merupakan tingkat keabsahan ataupétie suatu tes.
Menurut Anderson (Gumilar. 2009:38) Suatu tes dikah valid apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur.

Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukamelasi product

moment dengan angka kasar (Arikunto, 2009:78).

N XY -(EX)ZY)

v =71 2 2] 2 2]
Keterangan:
r. = Kkoefisien korelasi antara variabel X dan Y, duariabel yang

dikorelasikan

X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap butir soal
N = jumlah siswa

Interpretasi koefisien korelasi yang menunjukaainéliditas ditunjukan oleh

Tabel 3.2 (Arikunto, 2009:75).

Tabel 3.2
Kriteria Validitas Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,y < 0,60 Cukup
0,20 <ry < 0,40 Rendah
0,00 <ryy <0,20 Sangat Rendah
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2. Rdiabilitastes

Reliabilitas suatu perangkat tes berhubungan demgasalah ketetapan
perangkat tes tersebut. Reliabilitas merupakarhsatu syarat yang penting bagi
suatu perangkat tes. Reliabilitas menunjukan kdatatskor yang diperoleh
ketika perangkat tes diujikan secara berulang k&gadeorang dalam waktu yang
berbeda. Nilai reliabilitas perangkat tes ditunjukaleh koefisien reliabilitas.
Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilifgesrangkat tes adalah
dengan menggunakan teknik belah dua yaitu pembelalal akhir dengan

menggunakan rumus berikut :

3 _ NEXY —(£X)(ZY)
Yalla = JINexz—Ex) 2 iNer e —@n)Z)

3.2)

Keterangan :
X = Skor total tiap siswa untuk nomor 1 — 13
Y = Skor total tiap siswa untuk nomor 14 — 25
N = Jumlah siswa
Reliabilitas instrumen dapat ditentukan dengangganakan rumus Spearman-

Brown (Arikunto, 2009:93) :

2ry 1,

(1+71/,17,) )

1 =

Keterangan :
r;1 = Reliabilitas Tes

T, = Korelasi antara skor — skor tiap belahan .
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Interpretasi Reliabilitas Instrumen ditunjukan dald@abel 3.3 (Arikunto,

2009:75).
Tabe 3.3
Kriteria Reliabilitas Tes
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat Rendah

3. Tingkat Kesukaran butir soal
Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaiggt apakah soal
tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat keankadalah bilangan yang

menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal. (#aka009: 207).

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir stigunakan persamaan

berikut (Arikunto, 2009:208):

P= (3.4)

Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya Siswa yang menjawab benar

J = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sepertel'abt (Arikunto, 2009: 210).

Tabel 3.4
Klasifikas Indeks K esukaran
Indeks Kesukaran Klasifikas
0,00 -0,29 Soal Sukar
0,30 -0,69 Soal Sedang
0,70-1,00 Soal Mudah

4. DayaPembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omtokbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan

rendah (Arikunto, 2009 : 211). Daya pembeda butal sdihitung dengan

menggunakan persamaan berikut (Arikunto. 2009:213):

pp =2A_ 2B

Ja B
Keterangan :

DP = Indeks Daya Pembeda

(3.5)

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawal bena

By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr ben

J4 = Banyaknya peserta tes kelompok atas

Jz = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Kriteria indeks daya pembeda ditunjukan oleh T&&I(Arikunto, 2009: 218).

Tabel 3.5
Klasifikasi Indeks Daya Pembeda Soal
Indeks Daya Pembeda Kualifikas
0,00 - 0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali
Negatif Tidak baik, harus dibuang
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G. Hasil Uji cobaTes

Tes pemahaman konsep yang digunakan terdiri daail-seal yang
ditujukan untuk mengukur kemampuan pemahaman koessya yang terdiri
dari kemampuan translasi, interpretasi dan eksimapadviatriks distribusi soal
pemahaman konsep berdasarkan aspek-aspek pemakamsap ditunjukan oleh

tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.6
Distribusi Soal Pemahaman Konsep

No | Aspek Pemahaman Nomor Jumlah

. Konsep Soal soal
1. Translasi 6,9,12, 17, 22, 24. 6

2. Interpretasi 1,2,3,4,5,7,11, 13, 14, 19,23. 12
3. Ekstrapolasi 8, 10, 15, 16, 18, 20, 25 7

Jumlah 25

Uji coba tes dilakukan agar tes yang digunakan bleeaar dapat mengukur
variabel penelitian. Sebelum digunakan perangkat texlebih dahulu - diuiji
cobakan pada siswa kelas XlI di salah satu SMA andBng yang telah
mempelajari materi Suhu dan Kalor. Adapun analigsil uji coba tes terdiri dari
analisis tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda soal, validitas tes dan
reliabilitas tes. Pengolahan data uji intrumen regt@pnya dapat dilihta pada
lampiran B.3.

1. Tingkat Kesukaran Butir Soal
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tigp boal diperoleh data

tingkat kesukaran dengan rekapitulasi seperti yatugjukan oleh Tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal Instrumen
Kategori Tingkat Kesukaran Jumlah Soal
Sukar 5
Sedang 14
Mudah 9

Soal yang cukup baik memiliki tingkat kesukarang/éidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Butir soal yang memilikngkat kesukaran dengan
kategori sukar adalah 5 soal, sedang 14 soal dataim@ soal. Berdasarkan
rekapitulasi di atas dapat dikatakan pada umumirygkdt kesukaran soal
instrumen yang digunakan memiliki tingkat kesukasadang.

2. Daya Pembeda Soal

Setelah data hasil uji instrumen diperoleh, kemudidakukan analisis
instrumen yang salah satunya adalah analisis daydgda yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan butir soal untuk membedaké&as keas dan bawah
dalam suatu kelompok. Rekapitulasi analisis dayabgela untuk tiap butir soal

instrumen ditunjukan oleh Tabel 3.8.

Tabel 3.8
Rekapitulasi Daya Pembeda Soal Instrumen
Kategori Daya Pembeda Jumlah Soal

Tidak Baik 0

Jelek 3

Cukup 12

Baik 13

Baik Sekali 0

Jika dilihat dari hasil rekapitulasi di atas, jumlautir soal yang memiliki

daya pembeda dengan kategori baik berjumlah 13 bodél. Kemudian 12 butir

soal memiliki daya pembeda dengan kategori cukup 8abutir soal yang
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memiliki kategori daya pembeda jelek. Maka secaraim seluruh soal dapat
dikatakan dapat membedakan antara kelompok sisvk@&rbhampuan tinggi dan
rendah.
3. ValiditasButir Soal Tes

Validitas perangkat tes dianalisis untuk mengetakemampuan soal
untuk mengukur kemampuan yang akan diukur. ReKapitanalisis validitas tiap

butir soal instrumen ditunjukan oleh Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Rekapitulas Validitas Butir Soal Instrumen
Kategori Validitas Jumlah Soal
Sangat Rendah 2
Rendah 2
Cukup 15
Tinggi 9
Sangat Tinggi 0

Berdasarkan hasil ini, validitas butir soal instemrmyang diujikan
tergolong memiliki validitas yang baik.
4. ReliabilitasTes

Dalam menentukan Reliabilitas perangkat instrumeguréhikan metode
belah dua awal-akhir. Berdasarkan perhitungan \aditakukan diperoleh nilai
reliabilitas perangkat tes sebesar 0,70. Nilai eteus dapat dikategorikan
reliabilitas perangkat tes tinggi sehingga dapkatdkan bahwa instrumen yang

digunakan memiliki keajegan yang sangat baik.

H. Datadan Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dapat digolongkan menjadi gués, yaitu data

kualitatif dan data kuantitatif.
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1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian adlalah skor pre-test, post-

test, lembar kejar siswa dan angket respon sisves. ii terdiri tes untuk
mengetahui pemahaman konsep. Lembar kerja siswaakgn untuk mengetahui
kemampuan siswa menarik kesimpulan. Respon sispexaleh melalui angket
yang diberikan setelah selesai pembelajaran. Hamgjket ini akan dinyatakan
dalam persentase tanggapan siswa untuk masinggrasinyataan.

2. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi :

. Aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajddata ini diperoleh
melalui observasi dengan alat pengumpul data belepdar observasi
keterlaksanan pembelajaran.

. Tanggapan guru terhadap penggunaan media simuliaiialv pada
pembelajaran berbasis masalah untuk materi pendaloh terhadap suatu
zat. Data ini diperoleh melalui wawancara.

. Tanggapan beberapa siswa terhadap penggunaan siedi&asi virtual
pada pembelajaran berbasis masalah untuk mategapdnkalor terhadap

suatu zat. Data ini diperoleh melalui wawancara

[l Teknik Pengolahan Data
1. Data Skor test
Setelah instrumen yang telah diketahui validitas idiabilitasnya diujikan

pada siswa maka diperolen data skor — skor tesasidws yang dilakukan
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sebanyak dua kali yaitu pre-test dan post-testkuktlompok eksperimen dan
kontrol. Kemudian ditentukan besarnya gain dengahifungan sebagai berikut :
G = skor post test — skor pre test (3.6)

Untuk mengetahui secara kualtitatif kategori pekatgn tiap apek
pemahaman konsep siswa setelah pembelajaran dgpgaggunaan media
simulasi virtual dicari dengan menghitung rata targain yang dinormalisasi
berdasarkan kriteria efektivitas pembelajaran manuiake R.R (Gumilar,

2009:46). Rumus yang digunakan untuk menghitung dimiormalisasi adalah:

skor tes akhir—skor tes awal
(9) = (3.7)

skor maksimum-—skor tes awal

Interpretasi terhadap nilai gain yang dinormaliséisinjukan oleh Tabel 3.10 .

Tabel 3.10
Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi
Nilai <g> Klasifikasi
(g) =07 Tinggi
0,7>(g)=0,3 Sedang
(g) <03 Rendah

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahameepsiswa untuk
pembelajarn berbasis masalah menggunakan medialasimurtual dengan
pembelajaran berbasis masalah tanpa media sindiliasikan uji hipotesis t-test

satu pihak. Hipotesis yang diajukan dalam uji t-teisalah sebagai berikut:

HO : Gexp = Gron ; tidak ada perbedaan peningkatan pemahamasep@iswa
antara pembelajaran berbasis masalah menggunakidia me
simulasi virtual dengan pembelajaran berbasis rahsal

tanpa media simulasi virtual.
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H1: G.xp > Gron ; Penggunaan media simulasi virtual dalam pembidaj
berbasis masalah lebih meningkatkan pemahaman gonse
siswa dibandingkan dengan pembelajaran berbasialahas
tanpa media simulasi virtual.

Alur Pengolahan data untuk membuktikan hipotesiagarai pemahaman

konsep ditunjukan oleh Gambar 3.3.

DATA

\ 4
UJI NORMALITAS fidak > UJI WILCOXON

Ya
\4

UJI HOMOGENITAS

\4

PENGUJIAN HIPOTESIS
DENGAN UJI -t

KESIMPULAN

A.  Uji Normalitas Distribusi Gain

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebarestridusi data yang
diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sampel yangntia Melalui uji normalitas
peneliti bisa mengetahui apakah data yang diperdégtat diolah menggunakan
uji statistik parametrik. Uji normalitas dilakukaengan menggunakan tekrtki
Sguare. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagakiie(Panggabean,
2001:133):
1. Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus:

k=1+33logn (3.8)
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n = jumlah siswa

Menentukan panjang kel§s) dengan rumus:
T
p=x (3.9)

r = Rentang (skor terbesar — skor terkecil)

k = Banyak kelas

Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari dgag akan diuji
normalitasnya.

Untuk mengitung nilai rata-ratanéan) dari gain digunakan persamaan:

X = (3.10)

%

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar des&sgain digunakan

persamaan:

5=/%i§2 (3.11)

nilai rata-rata gain

=
1

nilai gain yang diperoleh siswa

K
1

n = jumlah siswa
S = standar deviasi

Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

Z= (3.12)

bk = batas kelas

Mencari luas daerah dibawah kurva nornhalifituk setiap kelas interval
L=l — L (3.13)

I=luas kelas interval

I, = luas daerah batas bawah kelas interval
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l,= luas daerah batas atas kelas interval
6. Mencari frekuensi observagd dengan menghitung banyaknya respon
yang termasuk pada interval yang telah ditentukan.
7. Mencari frekuensi harapdf dengan persamaan berikut :
E; = nxl (3.14)

8.  Mencari harga&Chi-Kuadrat(y*) dengan menggunakan persamaan :

(0;—Ep)?
X% = {leE—i (3.15)

x*hitung = chi kuadrat hasil perhitungan

O = frekuensi observasi

E = frekuensi yang diharapkan
9. Membandingkan harggg;,,»,, denganz,ye;

Jika)(,zlitung < Xtuper » Maka data berdistribusi normal, sedangkan

Jika X pitung > Xtaber » Maka data tidak berdistribusi normal

Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahuiadeya berdistribusi normal
maka digunakan uji statistik parametrik. Untuk neungakan uji statistik
parametrik yang tepat untuk digunakan kita menkeriusatu uji lagi yaitu uji
homogenitas.
B. Uji HomogenitasVarians Gain Dinormalisas Kedua K elompok

Setelah dilakukan uji normalitas dan data menumuétstribusi normal,
maka pengolahan data dilanjutkan pada uji homoggnitingkat homogenitas
dapat ditentukan menggunakan distribusi F. Nilahifeing ditentukan dengan

menggunakan rumus (Pangabean, 2001:37) :

__s?%b
T os2k

(3.16)
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Keterangan:

s?b = variansi yang lebih besar

s?k = variansi yang lebih kecil
Kemudian nilai F hitung dibandingkan dengan F taleglgan derajat kebebasan
(dk) = n — 1. Keterangan hipotesisnya adalah :
Jika Ritung < Franes Maka variansi gain kedua data homogen
Jika Fiung > Fraves Maka variansi gain kedua data tidak homogen
C. Uji Hipotesisdengan Uji-t

Setelah diketahui varian kedua kelompok homogerkanpengolahan data
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan mamggn uji — t satu pihak.
Berdasarkan hipotesis pada Bab 1, maka uji hipoiesig digunakan adalah uji —
t satu pihak. Rumus yang digunakan adalah (Sud@88;241) :

G1—G

t' = (3.17)
(G2 /na)+(s3/ma)
Keterangan :
G, = Rata-rata gain kelas eksperimen
G, = Rata-rata gain kelas kontrol
S1 = standar deviasi gain kelas eksperimen
S = standar deviasi gain kelas kontrol
ny = jumlah data kelas ekseprimen

n, = jumlah data kelas kontrol
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Setelah nilai tdiperoleh, kemudian dibandingkan denganat Nilai tacuan

diperoleh dari persamaan berikut (Sudjana, 2009:243

W1t1+W2 tz

tacuan = — (3.18)

W1+W2

Dengan:

wi=si/ny

w,= 55/m;

t1= tapeiuntuk dk (n-1)

t2= tapeiuntuk dk (n2-1)

Jika t> tycuan maka HO ditolak dan H1 diterima.

Jika t'< tycuan maka HO diterima dan H1 ditolak..

2. DataHasil Observasi

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obserakBvitas guru dan
siswa selama pembelajaran. Observasi aktivitas garu siswa ini bertujuan
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran oleb dan siswa. Dalam
lembar observasi aktivitas guru disediakan kolortedlamgan sebagai penejelas
dari apa vyang didapat oleh observer. Hal ini dikaku agar
kekurangan/kelemahan yang terjadi selama pembataf@sa diketahui sehingga
diharapkan pembelajaran selanjutnya bisa lebih baik
3. DataAngket

Data angket dalam penelitian ini diperoleh untukngiémpun tanggapan

dan respon siswa terhadap penggunaan media sinaiitasi dalam pembelajaran
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berbasis masalah. Di dalam kedua angket ini bpeésiyatan diberikan dengan
cara membericheklist pada kolom tanggapan Sangat Setuju (SS), Setuju (S)
Tidak Setuju (TS) atau Sangat Tidak setuju (STA)gket bertujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap proses pearbelaberbasis masalah
dengan menggunakan media simulasi virtual. Untujken siswa ini, datanya
diolah dengan cara mengklasifikasikan tanggapamasigng terdiri dari Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangdak setuju (STS).

Kemudian jawaban tersebut dinyatakan dalam persenta



